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    Penelitian ini berawal dari pengamatan peneliti dilapangan 

yang melihat dimana perlu melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh pemberian suplemen minyak ikan terhadap daya ledak 

tungkai dan kekuatan otot perut pada siswa ekstrakurikurel bola 

voli UPT SMK Negri 2 Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh pemberian suplemen minyak 

ikan terhadap daya ledak tungkai dan kekuatan otot perut pada 

siswa ekstrakurikurel bola voli UPT SMK Negri 2 Makassar. 

Dimana daya ledak tungkai dan kekuatan otot perut sebaagai 

variabel bebas (Y1) dan suplemen minyak ikan variabel terikat 

(X), Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

deskriptif. Populasi dari suatu penelitian harus memiliki 

karakteristik yang sama, atau hampir sama. Olehnya itu yang 

dijadikan populasi dalam penelitian ini adaah masing-masing 44 

sampel. Desain penelitian menggunakan suplemen minyak ikan 

terhadap daya ledak tungkai dan kekuatan otot perut yang 

dilakukan perhitungan statistik sesuai dengan permula yang 

digunakan paired sample t-test nilai signifikansi pada fish oil 

0,092 > 0,005 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

dari pemberian suplemen minyak ikan terhadap daya ledak 

https://jurnal.sainsglobal.com/index.php/sportedu
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tungkai dan kekuatan otot perut pada siswa ekstrakurikurel  bola 

voli UPT SMK Negri 2 Makassar. 
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Tungkai,Kekuatan Otot 
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PENDAHULUAN 

Saat ini telah banyak penelitian yang menyangkut tentang suplemen. Contonya seperti 

suplemen minyak ikan yang dilakukan pada tahun 2017 lalu dengan judul Influence of omega-3 

fatty acids on skeletal muscle protein metabolism and mitochondrial bioenergetics in older 

adults(Pengaruh asam lemak omega-3 pada metabolisme protein otot rangkan dan bioenergerika 

pada orang dewasa yang lebih tua), Menemukan bahwa sifat anti-inflamasi dari minyak ikan 

dapat meningkatkan kepekaan otot tubuh terhadap protein dan pelatihan resistensi, sehingga 

memungkinkan untuk bisa mendapatkan kekuatan dan massa otot yang lebih besar seiring 

bertambahnya usia. 

Saat ini suplemen untuk siswa ekstrakurikurel sudah sangat manjur di pasaraan. Dengan 

berbagai merek dan keunggulanya masing-masing. Suplemen untuk siswa ekstrakurikurel terdiri 

dari macam-macam kandungan seperti multivitamin, protein, mineral, asam animo ataupun herbal 

tertentu. Suplemen ini bisa tersedia dalam bentuk tablet, kapsul, cairan, dan juga bubuk. Hal inilah 

yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian guna dapat mengetahui secara pasti 

tentang adanya pengaruh pemberian suplemen minyak ikan terhadap daya ledak tungkai dan 

kekuatan otot perut siswa ekstrakurikurel bola voli UPT SMK Negri 2 Makassar. 

Minyak ikan merupakan ekstrak lemak ikan yang dapat diperoleh dari memakan ikan 

secara langsung atau melalui suplemen.Suplemen minyak ikan biasanya terdapat sedikit 

kandungan vitamin E. Bisa juga dikombinasikan dengan kalsium, zat besi, atau vitamin A, B1, 

B2, B3, C, atau D.Seperti dilansir dari WebMD, minyak ikan omega 3 mengandung asam 

docosahexaenoic (DHA) dan asam eicosapentaenoic (EPA). 

Terdapat beberapa efek positif dengan mengonsumsi asam lemak omega 3 adalah sebagai 

nutrisi penting dalam mencegah dan mengelola penyakit jantung. Temuan menunjukkan asam 

lemak omega 3 dapat membantu menurunkan tekanan darah, mengurangi trigliserida, 

memperlambat perkembangan plak di arteri, mengurangi kemungkinan irama jantung abnormal, 

mengurangi kemungkinan serangan jantung dan stroke dan mengurangi kemungkinan kematian 

jantung mendadak pada orang dengan penyakit jantung. Minyak ikan juga umum digunakan 

sebagai “makanan otak” yang dapat membantu mengatasi depresi psikosis, attention deficit‐

hyperactivity disorder (ADHD), penyakit Alzheimer,dan kelainan pada otak lainnya. Beberapa 

orang lainnya menggunakan minyak ikan untuk mengobati mata kering, glaukoma, dan macular 

https://hellosehat.com/penyakit/adhd/
https://hellosehat.com/penyakit/penyakit-alzheimer/
https://hellosehat.com/penyakit/glaukoma/
https://hellosehat.com/penyakit/macular-degeneration-2-degenerasi-makula/
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degeneration (AMD) yaitu kondisi umum pada orang tua yang dapat menyebabkan masalah serius 

pada penglihatan. 

Terdapat pula efek lain dari mengonsumsi minyak ikan yaitu untuk meningkatkan 

kesehatan jantung, otak, mata, dan persendian. Namunbinaragawan dan siswa ekstrakurikurel 

lainnya pun mengonsumsi suplemen ini guna memanfaatkan sifat anti-inflamasi di dalamnya. 

Beberapa dari mereka ada yang percaya bahwa suplemen minyak ikan mampu meningkatkan 

kekuatan otot, rentang gerak. Adapun manfaat suplemen minyak ikan terhadap siswa 

ekstrakurikurel atau binaragawan yaitu dapat mengurangi nyeri otot, dapat meningkatkan kualitas 

latihan, dan dapat membantu kesehatan otot seiring bertambahnya usia. 

Minyak ikan mengandung asam lemak omega-3, eicosapentaenoic acid (EPA) dan 

docosahexaenoic acid (DHA) yang merupakan prekursor untuk eicosanoids yang bisa 

mengurangi peradangan di seluruh tubuh. Dengan mengonsumsi suplemen minyakikan beberapa 

siswa ekstrakurikurel atau binaragawan mempercayai dapat menguatkan otot sehingga tidak 

mudah mengalami kelelahan otot. Menyimak uraian tersebut diatas sehingga di duga bahwa 

pemberian suplemen minyak ikan berpengaruh terhadap daya ledak tungkai dan kekuatan otot 

perut pada siswa ekstrakurikurel bola voli UPT SMK Negri 2 Makassar. 

Olahraga merupakan salah satu bentuk perilaku manusia yang sangat spesifik. Pernyataan 

ini mengandung makna bahwa olahraga adalah aktivitas fisik yang sengaja dilakukan untuk 

tujuan-tujuan tertentu. Dengan demikian olahraga memiliki ciri khas sebagai peragaan 

keterampilan fisik mencapai kemenangan atau tingkat kemampuan terbaik. 

Dengan adanya perkembangan tersebut, menggugah perhatian parah pembina dan pelatih 

untuk lebih mengintensifkan khususnya di pembinaan bola voli degan melakukan secara terarah 

dan teratur dengan jalan mengadakan pembinaan olahraga bolavoli sedini mungkin melalui 

pencarian dan pemantauan bibit di sekolah-sekolah maupun di daerah-daerah serta di klub-klub. 

Dilain hal perlu adanya bantuan secara ilmiah dengan melalui penelitian. 

Melaksanakan peneltian pada hakikatnya mengaplikasikan penemuan-penemuan dan 

pengalaman-pengalaman secara ilmiah, sehingga diperoleh informasi yang dapat menunjang 

keberhasilan maupun penyebab kegagalan dalam pembinaan ke arah peningkatan prestasi. 

Dengan demikian ruang lingkup penelitian dalam bidang olahraga cukup kompleks, sehingga 

membuka kesempatan yang luas untuk mengadakan penelitian di bidang olahraga sebagai wujud 

partisipasi dalam pembangunan. 

Untuk dapat memainkan permainan bolavoli, tentunya teknik dasar yang dapat 

didalamnya perlu dikuasainya, seperti; servis, passing, smash, block. Keempat teknik dasar 

tersebut semuanya salig berkaitan dan saling menunjang. Sebab, jika salah satu diantaranya tidak 

dimiliki kemungkinan permainan tersebut tidak menarik dan mencapai hasil yang maksimal. 

Namun perkembangan teknik-teknik tersebut dilakukan dengan secara bertahap. 

Untuk meningkatkan Daya ledak tungkai dan Kekuatan otot perut, maka diperlukan 

adanya pemikiran-pemikiran yang rasio dengan memberikan sistem program latihan. Oleh karena 

itu secara khusus perlu diberikan latihan fisik yang beriorientasi pada otot-otot tungkai. 

https://hellosehat.com/penyakit/macular-degeneration-2-degenerasi-makula/
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Berdasarkan hal tersebut dengan melihat kenyataan yang ada pada club-club di Makassar, bahwa 

para pemain yang ada masih banyak memiliki kekurangan terutama pada kinerja otot tungkai, 

togok dan lengan di dalam melakukan smash. 

Daya ledak tungkai adalah gabungan antara kekuatan dan kecepatan. Daya ledak 

merupakan kondisi fisik yang sangat berperan dalam menunjang kemampuan melakukan smash, 

baik itu pada tungkai yang digunakan untuk melompat maupun lenganyang dijadikan sebagai 

penentu disaat posisi badan di atas melakukan pukulan. Disamping unsur fisik tersebut, 

kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan dengan mudah dan efisien, 

sehingga dalam melaukan gerakan smash bola voli utamanya pada saat melayang dan memukul 

bola, itu akan lebih mudah dilakukan bila didukung kelentukan yang baik. Karena kelentukan 

menunjukkan kualitas yang memungkinkan suatu segmen persendian bergerak semaksimal 

mungkin menurut kemungkinan otot atau sekelompok otot untuk berkontraksi dalam posisi 

memendek dan memanjang secara maksimal. Kualitas kelentukan tubuh ditentukan oleh 

elsatisitas otot-otot, tendom dan ligamen atau jaringan pengikat. 

Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian guna dapat 

mengetahui secara pasti tentang adanya pengaruh tersebut, dengan mengangkat judul 

penelitian:“Pengaruh Pemberian Suplemen Minyak Ikan Terhadap  Daya Ledak Tungkai 

Dan Kekuatan Otot Perut Pada Siswa Ekstrakurikurel Bola Voli UPT SMK Negri 2 

Makassar” 

 

METODE PENELITI 

Penelitian adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang 

dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu 

hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum. Jenis penelitian di ambil adalah 

kuantitatif, Eskperimen. 

1. Kuantitatif  

Kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan data kuabtitatif,yakni data yang berupa 

angka atau data yang dapat dikonversi menjadi angka. Bisa berupa angka biyasa seperti 1,2,3 dan 

seterusnya, atau bisa juga konversi skor untuk kreteria tertentu,misalnya baik sekali = 5, baik = 4, 

biasa = 3, buruk = 2, sangat buruk = 1. 

Data kuantitatif juga bisa dibedakan menjadi data diskrit (nominal) dan data kontinum. Data 

nominal adalah data daalam bentuk kategori ataau diskrit, berkebalikan dengan data kontinum. 

2) Eksperimen  

Penelitian eksperimen merupakan metode analisis guna membangun hubungan yang 

mengandung fenomena sebab akibat. Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian utama 

yang menggunakan kuantitatif. Dalam metode eksperimen, peneliti harus melakukan tiga 

persyaratan yaitu kegiatan mengendalikan, kegiatan memanipulasi, dan pengamatan. Dalam 

penelitian eksperimental, peneliti membagi objek atau subjek yang mendapatkan 2 kelompok 
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yaitu kelompok yang mendapatkan bantuan suplemen minyak ikan dan kelompok kontrol yang 

tidak mendapatkan suplemen minyak ikan. 

Data yang terkumpul tersebut perlu dianalisis secara statistik deskriptif, kuantitatif maupun 

inferensial untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian. Adapun gambaran yang digunakan 

dalam peneliitian ini, sebagai berikut: 

1. Analisis data secara kuantitatif, eksperimen dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran 

umum tentang data yang meliputi total nilai, range, rata-rata, standar deviasi, nilai minimum 

dan nilai maksimum. 

2. Analisis secara inferensial digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian dengan 

menggunakan uji korelasi dan regresi. 

Jadi keseluruhan analisis data statistik yang digunakan pada umumnya menggunakan analisis 

komputer pada program SPSS versi v.22 dengan taraf signifikan 95% atau 0,05 

 

METODE PENELITI  DAN PEMBAHASAN HASIL 

Hasil 

Dalam bab ini dijelaskan tentang hasil analisis data untuk mengemukakan tentang 

temuan atau hasil penelitian yaitu pengaruh pemberian suplemen minyak ikan terhadap daya 

ledak tungkai dan kekuatan otot perut pada siswa ekstrakurikurel Bola Voli UPT SMK Negri 

2 Makassar. Untuk menjawab permasalahan dan untuk mencapai tujuan serta untuk menguji 

hipotesis penelitian ini, maka semua data tersebut diolah dengan menggunakan uji statistic 

SPSS 22 dengan uji deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis.

 Data Vertkal Jump pre-test diperoleh nilai minmum 250, Maximum 305, nilai 

Mean (rata-rata)274.41 dan Standar Deviation 15.453. Data Vertkal Jump post-test diperoleh 

nilai minmum 250, maximum 310, nilai mean (rata-rata) 276.48 dan standar deviation 16.548. 

Data Sit Up pre-test diperoleh nilai minmum 15, maximum 31, nilai mean (rata-rata) 21.18 

dan standar deviation3.623. Data Sit Up post-test diperoleh nilai minmum 0, maximum 37, 

nilai mean (rata-rata) 23.61 dan standar deviation 5.824. 

   Data Vertikal Jump pre-test pada  kelompok fish oil diperoleh nilai sig 0,06 (P>0.05), 

maka dapat dikatakan bahwa data tersebut mengikuti sebaran tidak normal atau berdistribusi 

tidak normal. Data Vertikal Jump pre-test pada  kelompok kontrol diperoleh nilai sig 0,102 

(P>0.05), maka dapat dikatakan bahwa data tersebut mengikuti sebaran normal atau 

berdistribusi normal. Data Vertikal Jump post-test pada  kelompok fish oil diperoleh nilai sig 

0,17 (P>0.05), maka dapat dikatakan bahwa data tersebut mengikuti sebaran tidak  normal atau 

berdistribusi tidak normal. Data Vertikal Jump post-test pada  kelompok kontrol diperoleh nilai 

sig 0,87 (P>0.05), maka dapat dikatakan bahwa data tersebut mengikuti sebaran normal atau 

berdistribusi normal.Data Sit Up pre-test pada  kelompok fish oil diperoleh nilai sig 0,200 

(P>0.05), maka dapat dikatakan bahwa data tersebut mengikuti sebaran normal atau 

berdistribusi normal. Data Sit Up pre-test pada  kelompok kontrol diperoleh nilai sig 0,22 

(P>0.05), maka dapat dikatakan bahwa data tersebut mengikuti sebaran tidak normal atau 
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berdistribusi tidak normal. Data Sit Up post-test pada  kelompok fish oil diperoleh nilai sig 0,22 

(P>0.05), maka dapat dikatakan bahwa data tersebut mengikuti sebaran tidak normal atau 

berdistribusi tidak normal. Data Sit Up post-test pada  kelompok kontrol diperoleh nilai sig 

0,119 (P>0.05), maka dapat dikatakan bahwa data tersebut mengikuti sebaran normal atau 

berdistribusi normal. 

   Dari data Vertikal Jump pre-test kelompok fish oil didapatkan nilai mean (rata-rata) 

276.77 Satandar Deviation 14.765 dan memperoleh nilai P Value sebesar 0.316. Dari data 

Vertikal Jump pre-test kelompok kontrol didapatkan nilai Mean (rata-rata) 272.05 Satandar 

Deviation 16.102  dan memperoleh nilai P Value sebesar 0.316. Dari data Vertikal Jump post-

test kelompok fish oildidapatkan nilai mean (rata-rata) 280.68 Satandar Deviation 16.096  dan 

memperoleh nilai P Value sebesar 0.092. Dari data Vertikal Jump post-test kelompok kontrol 

didapatkan nilai mean (rata-rata) 272.27 Satandar Deviation 16.266  dan memperoleh nilai P 

Value sebesar 0.092. Delta Vert Jump kelompok fish oil didapatkan nilai Mean (rata-rata) 3.91 

Satandar Deviation 3.987  dan memperoleh nilai P Value sebesar 0.005. Delta Vert Jump 

kelompok kontrol didapatkan nilai Mean (rata-rata) 23 Satandar Deviation 1.688  dan 

memperoleh nilai P Value sebesar 0.005. 

   Dari data Sit Up pre-test kelompok fish oil didapatkan nilai mean (rata-rata) 21.18 

Satandar Deviation 3.347 dan memperoleh nilai P Value sebesar 1.000. Dari data Sit Up pre-test 

kelompok kontrol didapatkan nilai Mean (rata-rata) 21.18 Satandar Deviation 3.960 dan 

memperoleh nilai P Value sebesar 1.000. Dari data Sit Up post-test kelompok fish oil didapatkan 

nilai mean (rata-rata) 24.91 Satandar Deviation 6.886  dan memperoleh nilai P Value sebesar 

0.143.Dari data Sit Up post-test kelompok kontrol didapatkan nilai mean (rata-rata) 22,32 

Satandar Deviation 4.303 dan memperoleh nilai P Value sebesar 0.143. Delta Sit Up kelompok 

fish oil didapatkan nilai Mean (rata-rata) 4.73 Satandar Deviation 3.508  dan memperoleh nilai P 

Value sebesar 0.005.Delta Sit Up kelompok kontrol didapatkan nilai Mean (rata-rata) 1.14 

Satandar Deviation 2.416  dan memperoleh nilai P Value sebesar 0.005. 

Pembahasan 

Dalam Bab ini dijelaskan tentang hasil analisis data untuk mengemukakan tentang temuan 

atau hasil penelitian yaitu pengaruh pemberian suplemen minyak ikan terhadap daya ledak tungkai 

dan kekuatan otot perut pada siswa Ekstrakurikurel Bola Voli UPT SMK Negri 2 Makassar”. 

Untuk menjawab permasalahan dan untuk mencapai tujuan serta untuk menguji hipotesis 

penelitian ini, maka semua data tersebut diolah dengan menggunakan uji statistic SPSS 22 dengan 

uji deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis.



Global Journal Sport and Education 

136 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik 

sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Suplemen minyak ikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil daya ledak 

tungkai pada siswa ekstrakurikurel bola voli UPT SMK Negri 2 Makassar. 

2. Suplemen minyak ikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil kekuatan otot 

perut pada siswa ekstrakurikurel bola voli UPT SMK Negri 2 Makassar. 

3. Suplemen minyak ikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil daya ledak 

tungkai dan kekuatan otot perut pada siswa ekstrakurikurel bola voli UPT SMK Negri 

2 Makassar. 

 

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Kepada Guru atau pelatih agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam 

proser pembinaan siswa ekstrakurikurel berprestasi dalam permainan bola voli. Dalam 

hal ini Suplemen minyak ikan dapat dikomsumsi sebagai salah satu penentu 

keberhasilan siswa ekstrakurikurel dalam mencapai perporma terbaiknya. Merupakan 

suatu wadah untuk memperoleh ilmu keolahragaan, sehingga diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan ilmu yang berguna bagi Mahasiswa 

Olahraga. 

2. Kepada para siswa ekstrakurikurel agar dapat meningkatkan daya ledak tungkai dan 

kekuatan otot perut karena kedua komponen ini memiliki atau terbukti memberi 

kontribusi terhadap kemampuan smash dalam permainan bola voli. 

3. Kepada rekan-rekan mahasiswa menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya dan yang 

ingin melakukan penelitian lebih lanjut, agar melibatkan variabel-variabel lain yang 

relevan dengan penelitian ini. 
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